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Abstrak: Saat ini, banyak tantangan yang dihadapi terkait dengan lemahnya karakter siswa, 

khususnya dalam hal kejujuran. Pembentukan karakter kejujuran menjadi sangat penting 

dalam dunia pendidikan, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Kurikulum Merdeka 

memiliki peran yang signifikan dalam mendukung proses ini, karena lebih fokus pada 

pendidikan karakter dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk berekspresi selama 

hal tersebut berdampak positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis optimalisasi pembelajaran Akidah melalui model sosiodrama dalam 

memperkuat karakter kejujuran siswa. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kasus instrumental, penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi dan 

wawancara dengan guru PAI serta siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandung sebagai sumber 

primer, sementara dari berbagai artikel jurnal terkait digunakan sebagai sumber sekunder. 

Adapun, teknik analisis data dilakukan melalui tiga langkah: pertama, reduksi data dengan 

memilih dan menyederhanakan informasi yang relevan; kedua, penyajian data dalam bentuk 

naratif, tabel, atau gambar untuk mempermudah pemahaman; dan ketiga, penarikan 

kesimpulan untuk mengidentifikasi temuan baru, hubungan antar konsep, atau teori yang lebih 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model sosiodrama dalam 

pembelajaran akidah memiliki pengaruh signifikan dalam memperkuat karakter kejujuran 

siswa, terbukti dari perbaikan kebiasaan siswa dalam mengamalkan nilai-nilai kejujuran. 

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan model 

pembelajaran yang lebih efektif serta menginspirasi guru untuk mengeksplorasi metode 

pembelajaran yang inovatif dalam membentuk individu yang beriman, bertaqwa, dan 

berakhlak mulia. 

Kata Kunci: Pembelajaran Akidah; Model Sosiodrama; Karakter Kejujuran; Nilai Siswa 

Abstract: Currently, many challenges are faced related to the weakness of students' character, 

particularly in terms of honesty. The development of honesty as a character trait is crucial in 

education, especially at the Junior High School level. The Merdeka Curriculum plays a 

significant role in supporting this process, as it focuses more on character education by 

providing students with the freedom to express themselves, as long as it has a positive impact. 

This study aims to explore and analyze the optimization of Aqidah learning through the 

sociodrama model in strengthening students' honesty. Using a descriptive qualitative approach 

with an instrumental case study method, this research collected data through observations and 

interviews with PAI (Islamic Education) teachers and grade VIII students of SMP Negeri 1 

Bandung as primary sources, while various related journal articles served as secondary 

sources. Data analysis was conducted in three steps: first, data reduction by selecting and 

simplifying relevant information; second, data presentation in the form of narratives, tables, 

or images to facilitate understanding; and third, drawing conclusions to identify new findings, 

relationships between concepts, or more relevant theories. The findings of the study indicate 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210601121918315
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210528352158103
https://doi.org/10.53299/jppi.v5i1.884
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:muhammad.bildan@upi.edu


Sya’ban dkk., Optimalisasi Pembelajaran Akidah melalui Model Sosiodrama dalam… 

 

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 136 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

that the application of the sociodrama model in Aqidah learning has a significant impact in 

strengthening students' honesty, as evidenced by the improvement in students' habits in 

practicing the values of honesty. It is hoped that this study will contribute positively to the 

development of more effective learning models and inspire teachers to explore innovative 

teaching methods in shaping individuals who are faithful, pious, and of noble character. 

Keywords: Faith Learning; Sociodrama Model; Honesty Character; Student Values 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen penting dalam membangun spiritual, 

intelektual, emosional dan sosial siswa. Selain berfungsi sebagai inisiatif terencana 

untuk mengoptimalkan potensi siswa, pendidikan bertujuan membentuk manusia yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, dan mandiri sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (Sya’ban et al., 2024). Namun, saat ini 

tantangan besar di dunia pendidikan dengan meningkatnya degradasi moral, seperti 

bullying, intoleransi, ketidakjujuran, hingga kekerasan seksual. Fenomena ini semakin 

diperburuk oleh paparan konten negatif dari media sosial yang memengaruhi pola pikir 

dan perilaku siswa. Selain itu, kurangnya perhatian pada pendidikan karakter, yang 

sering terabaikan karena fokus berlebihan pada prestasi akademik, semakin 

memperparah kondisi ini. Situasi ini menuntut pendekatan baru yang tidak hanya 

menekankan aspek kognitif tetapi juga pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual 

siswa (Dewi et al., 2024).  

Salah satu solusi efektif untuk mengatasi tantangan tersebut berupa penerapan 

model pembelajaran sosiodrama yang memadukan pendekatan pengalaman langsung 

dengan nilai-nilai moral dan spiritual. Sosiodrama memungkinkan siswa untuk 

memainkan peran dalam situasi nyata, sehingga mereka dapat memahami konsekuensi 

moral dari setiap tindakannya (Nuraida, 2020). Dalam konteks pembelajaran akidah, 

model ini dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran 

dan amanah sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah. Dengan sosiodrama, siswa 

diajak tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga menginternalisasi 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Situasi ini mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, mengembangkan empati, dan menemukan solusi terhadap persoalan 

sosial yang dihadapi, menjadikannya relevan untuk memperkuat karakter di tengah 

tantangan global saat ini. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat penggunaan 

sosiodrama dalam pendidikan. Pertiyanasari (2024), menemukan bahwa metode 

sosiodrama meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS, dengan siswa 

menjadi lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar melalui pengalaman langsung. 

Selain itu, Mahardhiella (2022), juga mengungkapkan bahwa penerapan sosiodrama 

pada mata pelajaran PPKn mampu meningkatkan minat belajar dan keterampilan 

sosial siswa kelas III. Penelitian ini menyoroti pentingnya peran guru dalam 

merancang dan mengimplementasikan sosiodrama agar pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian masih terbatas pada penerapan sosiodrama sebagai metode 

pengajaran dalam mata pelajaran umum, bukan dalam konteks pendidikan agama yang 

menekankan pembentukan karakter moral. 

Ditambah lagi, penelitian yang dilakukan oleh Elviana (2017), yang 

menggambarkan pentingnya pengembangan sikap mandiri dan tanggung jawab pada 
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generasi muda melalui penerapan metode sosiodrama dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan. Metode ini melibatkan peserta didik secara aktif, baik individu 

maupun kelompok, dalam pemecahan masalah, sehingga dapat membentuk kedua 

sikap tersebut untuk menghadapi tantangan global dan perkembangan zaman. Lebih 

lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2024), yang menganalisis pengaruh 

metode sosiodrama terhadap kreativitas dan motivasi belajar anak usia dini. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sosiodrama secara signifikan meningkatkan kedua aspek 

tersebut, dengan motivasi belajar memiliki pengaruh yang lebih dominan 

dibandingkan kreativitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa sosiodrama lebih 

efektif dibandingkan metode konvensional dalam merangsang kreativitas dan motivasi 

anak. 

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dipaparkan, terdapat celah yang 

perlu dijembatani antara penelitian terdahulu dengan kebutuhan saat ini. Kebanyakan 

penelitian sebelumnya masih memposisikan sosiodrama sebagai metode, belum 

sebagai model pembelajaran yang sistematis dan terstruktur. Selain itu, penerapan 

sosiodrama dalam pembelajaran akidah untuk memperkuat karakter moral siswa, 

terutama nilai kejujuran, masih jarang dilakukan. Padahal, nilai-nilai kejujuran sangat 

penting untuk membangun integritas siswa di tengah tantangan moral yang semakin 

kompleks (Fitriani, 2024). Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan memposisikan sosiodrama sebagai model pembelajaran, bukan sekadar 

metode, yang diterapkan dalam pembelajaran akidah untuk memperkuat karakter 

kejujuran siswa. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini lebih fokus pada 

integrasi nilai-nilai akidah Islam dengan pendekatan pengalaman langsung melalui 

sosiodrama. Model ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

mendalam dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep kejujuran 

secara teoritis tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan nyata.  

Alhasil, peneliti tertarik untuk mengangkat topik “Optimalisasi Pembelajaran 

Akidah melalui model Sosiodrama dalam Memperkuat Karakter Kejujuran Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Bandung”. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan 

mengeksplorasi optimalisasi pembelajaran Akidah melalui model sosiodrama dalam 

memperkuat karakter kejujuran siswa. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam mengembangkan model pembelajaran yang tidak hanya 

memperluas pemahaman siswa, tetapi juga memperhatikan aspek spiritual, emosional, 

intelektual, dan sosial siswa. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif, serta 

menginspirasi guru untuk mengeksplorasi model yang berbeda guna membentuk insan 

yang beriman, bertaqwa serta berakhlak mulia.  

METODE PENELITIAN 

 Sosiodrama, merupakan salah satu variasi dari teori psikodrama yang 

dikembangkan oleh Jacob Moreno, berfungsi sebagai metode pembelajaran yang 

menggunakan teknik bermain peran untuk mengeksplorasi dan memahami masalah 

sosial dalam konteks pendidikan. Dalam teori Moreno, psikodrama menekankan 
pentingnya pengalaman langsung dan interaksi sosial untuk membantu individu 

memahami dan mengatasi konflik internal dan eksternal mereka. Dengan prinsip yang 

sama, sosiodrama memungkinkan siswa untuk merasakan dan mengalami situasi 

sosial tertentu melalui peran yang mereka mainkan, sehingga mereka dapat 
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merenungkan nilai, norma, dan perilaku yang relevan dalam kehidupan sosial 

(Handoko et al., 2023). Adapun alasan utama peneliti merujuk teori Moreno, karena 

teori ini memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, sehingga siswa tidak hanya cerdas dalam aspek kognitif saja tetapi juga 

unggul dalam aspek emosional, moral dan sosial.  

 
Gambar 1. Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 

ini menekankan pengumpulan data dengan dasar ilmiah melalui penafsiran berbagai 

fenomena, dengan peneliti sebagai instrumen utama. Dalam penelitian ini, tidak 

digunakan unsur statistik, melainkan dilakukan melalui prosedur pengumpulan data, 

analisis, dan interpretasi data (Sevilla-Liu, 2023). Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode studi kasus instrumental dan studi pustaka. Studi kasus 

instrumental ini berupa pengamatan pelaksanaan sosiodrama siswa kelas VIII di 

SMPN 1 Bandung, digunakan sebagai alat untuk memahami hal-hal lain yang lebih 

luas di luar kasus itu sendiri. Dalam hal ini, kasus tersebut tidak dimaksudkan untuk 

mengungkapkan esensi atau hakikat dari kasus itu secara langsung, tetapi lebih sebagai 

sarana untuk membuktikan atau menguji teori yang telah ada sebelumnya. Sementara 

studi pustaka berupa kajian dari dokumen Kurikulum Merdeka, Buku PAI Fase D, dan 

berbagai artikel jurnal yang relevan (Stake & Visse, 2023).  

Data yang dikumpulkan berasal dari dua sumber, yaitu primer dan sekunder. 

Sumber primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara bersama guru serta 

siswa. Observasi melibatkan pemantauan langsung di lingkungan sekolah, khususnya 

situasi di SMP Negeri 1 Bandung serta wawancara dilakukan untuk mengeksplorasi 

implementasi model yang diterapkan dari perspektif  guru dan siswa, sedangkan 

sumber sekunder diperoleh dari analisis dokumen sekolah, analisis naskah sosiodrama, 
analisis buku PAI dan Budi Pekerti, artikel jurnal ilmiah, serta publikasi lain yang 

relevan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, serta studi dokumentasi. Teknik observasi digunakan sebagai 

langkah awal untuk mengetahui permasalahan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Bandung. Setelah teknik observasi dilakukan, dilanjutkan dengan wawancara yang 

ditujukan kepada guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti dan salah satu perwakilan 

siswa untuk mengetahui lebih lanjut permasalahan yang ada di kelas. Terakhir, teknik 
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dokumentasi berupa analisis buku PAI dan Budi Pekerti kelas VIII versi Kurikulum 

Merdeka serta naskah sosiodrama mengenai kejujuran yang telah dipraktekkan siswa 

di sekolah. Setelah data terkumpul, peneliti menggunakan 3 teknik dalam menganalisis 

data. Pertama, mereduksi data untuk menyederhanakan dan memilih informasi penting 

untuk memfokuskan penelitian. Kedua, menyajikan data dalam bentuk naratif, tabel 

atau gambar untuk mempermudah pemahaman. Ketiga, penarikan kesimpulan, yang 

berfokus pada menemukan temuan baru, baik berupa deskripsi, hubungan antar faktor, 

maupun teori yang lebih jelas.  

Guna menghasilkan data yang kredibel, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber data. Dalam konteks penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui tiga sumber utama: 1) observasi langsung terhadap 

pelaksanaan model sosiodrama dalam pembelajaran akidah di SMPN 1 Bandung; 2) 

wawancara dengan guru dan siswa untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai 

dampak pembelajaran akidah melalui model sosiodrama terhadap pengembangan 

karakter religius; 3) analisis dokumen seperti dokumen sekolah, penilaian dan rencana 

pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), menghimpun data dari 

dokumen Kurikulum Merdeka dan Buku ajar PAI kelas VIII serta menganalisis artikel 

jurnal yang relevan. Dengan menggunakan teknik triangulasi ini, diharapkan data yang 

diperoleh lebih objektif dan saling menguatkan, mengurangi bias yang mungkin timbul 

jika hanya mengandalkan satu sumber data saja. Triangulasi ini juga memungkinkan 

peneliti untuk memverifikasi temuan yang diperoleh dari berbagai sudut pandang, 

sehingga menghasilkan data yang lebih kredibel dan dapat diandalkan dalam 

menyimpulkan efektivitas model sosiodrama dalam pembelajaran akidah untuk 

meningkatkan karakter religius siswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bandung (SMP Negeri 1 Bandung) 

berlokasi di Jalan Kesatriaan No. 12, Kelurahan Arjuna, Kecamatan Cicendo, Kota 

Bandung. Masa pendidikan di SMP Negeri 1 Bandung berlangsung selama tiga tahun 

ajaran, mulai dari kelas VII hingga kelas IX, sebagaimana umumnya jenjang 

pendidikan di tingkat SMP di Indonesia. Adapun sejarah singkatnya, pada tahun 1912, 

Indische Partij, organisasi kebangsaan pertama di Indonesia, didirikan di Bandung 

oleh Dr. Ernest Douwes Dekker (Danudirja Setiabudi), Dr. Cipto Mangunkusumo, dan 

Dr. Suwardi Suryaningrat (Ki Hadjar Dewantara), namun ketiga tokoh ini diasingkan 

ke Belanda pada 1913 karena dianggap mengancam kolonialisme. Setelah Perang 

Dunia I berakhir, mereka kembali ke Indonesia, dan pada 1924 Dr. Danudirja 

Setiabudi mendirikan Ksatrian Institute di Bandung untuk mendidik bangsa dengan 

wawasan kebangsaan. Ir. Soekarno, setelah lulus dari Sekolah Tinggi Teknik, sempat 

mengajar Ilmu Pasti di Ksatrian Institute pada 1926 sebelum mendirikan PNI setahun 

kemudian. Pada 1949, Ksatrian Institute berubah nama menjadi SMP Negeri 1 

Bandung, dan meski bangunannya kini bergaya semi-modern, jejak sejarahnya tetap 

hidup.  

Adapun, alasan utama peneliti menjadikan SMP Negeri 1 Bandung  sebagai 
objek penelitian serta dikuatkan dari hasil observasi dan wawancara, karena sekolah 

ini memiliki berbagai keunggulan dibandingkan sekolah lainnya, seperti kualitas 

akademik dan non-akademik yang terus berprestasi. Selain itu, SMP Negeri 1 Bandung 

memiliki sejarah panjang yang sarat nilai historis, menjadikannya sebagai tempat 
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pembelajaran yang berakar kuat pada sejarah kebangsaan. Program-program yang 

dijalankan di sekolah ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa 

dan membangun karakter unggul, sehingga menjadi model yang relevan untuk dikaji 

lebih mendalam. 

Tabel 1. Resume Wawancara bersama Guru PAI kelas VIII 
No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Menurut Ibu, apa saja tujuan 

utama dari pengajaran akidah di 

fase D? 

Tujuan utama dari pembelajaran Akidah tentunya untuk 

membentuk karakter religius siswa, di mana mereka 

memiliki pribadi yang unggul di lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat.  

2.  Bagaimana Ibu mengajarkan 

konsep-konsep abstrak seperti 

iman kepada Allah, malaikat, 

kitab, nabi, dan hari kiamat agar 

mudah dipahami oleh siswa? 

Membuat skema bahan materi untuk mempermudah 

siswa dalam memahaminya, dengan memanfaatkan 

power point, media audio visual dan lain sebagainya. 

3.  Apa tantangan terbesar yang Ibu 

hadapi dalam mengajarkan materi 

akidah kepada siswa SMP? 

Salah satu tantangannya yakni terkait materi yang 

diajarkan, karena tidak hanya membahas konsep saja, 

tetapi juga harus dengan prakteknya, di mana saya harus 

menjadi role model bagi siswa agar dapat dipraktekkan 

pula oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

4.  Bagaimana Ibu membantu siswa 

yang kurang tertarik dengan 

materi akidah agar mereka lebih 

terlibat dalam pembelajaran? 

Saya senantiasa memberikan motivasi kepada siswa 

agar tetap semangat mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik, dan lambat laun siswa akan senang dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran Akidah.  

5.  Bagaimana Ibu mengevaluasi 

pembelajaran elemen akidah di 

fase D? Apakah hanya melalui 

ujian tertulis, atau ada metode lain 

seperti diskusi atau proyek? 

Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, saya 

menerapkan ujian tertulis dan ujian non tertulis. Adapun 

ujian tertulis berupa soal-soal Akidah yang harus 

dijawab oleh siswa, sedangkan ujian non tertulis, saya 

mengamati perkembangan siswa di sekolah dalam 

berperilaku, apakah ada peningkatan atau tidak.  

6.  Apakah Ibu memiliki 

rekomendasi atau inovasi dalam 

pengajaran akidah untuk 

membantu siswa SMP lebih 

memahami dan menghayati 

konsep-konsep penting dalam 

akidah? 

Menurut saya pribadi dalam mengembangkan 

pembelajaran Akidah itu banyak inovasinya, salah 

satunya melalui model sosiodrama. Melalui model ini, 

siswa lebih antusias dan semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran, bahkan dapat mempermudah 

pemahaman siswa mengenai nilai-nilai Islam karena 

langsung dipraktekkan melalui bermain peran.  

7.  Apakah setelah siswa melalukan 

aksi sosiodrama ada peningkatan  

dalam hal berlaku jujur? 

Tentunya, siswa perlahan lebih bisa mengontrol diri 

dalam berbicara dan berperilaku, artinya siswa 

senantiasa bersikap jujur terhadap temannya dan 

gurunya. Semoga hal ini menjadi evaluasi berkelanjutan 

agar sosiodrama ini tetap diterapkan dalam pendidikan.  

Berdasarkan wawancara pada Tabel 1, guru PAI menyoroti pentingnya 

pendekatan holistik dan inovatif dalam pengajaran akidah di fase D, dengan tujuan 

utama membentuk karakter religius siswa agar menjadi pribadi yang unggul. Guru 

memanfaatkan skema materi dan media audio visual untuk mengajarkan konsep-

konsep abstrak, menunjukkan kesadaran akan beragam cara belajar siswa. Tantangan 

dalam menggabungkan konsep dan praktik menggarisbawahi perlunya guru menjadi 
teladan, menekankan bahwa pendidikan akidah harus terintegrasi dalam tindakan 

sehari-hari. Motivasi berkelanjutan dari guru sangat penting untuk mempertahankan 

keterlibatan siswa, sementara evaluasi dilakukan melalui ujian tertulis dan observasi 

perilaku, mencerminkan pendekatan komprehensif dalam menilai kemajuan. 
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Rekomendasi penggunaan model sosiodrama sebagai inovasi pembelajaran 

menekankan pentingnya metode interaktif yang dapat meningkatkan antusiasme siswa 

dan pemahaman nilai-nilai Islam, sehingga tidak hanya mendidik tetapi juga 

membentuk karakter dan perilaku jujur yang menjadi inti dari pendidikan akidah.  

Tabel 2. Resume Wawancara bersama salah satu Siswa kelas VIII 
No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa kesan kamu dalam 

mengikuti pembelajaran 

Akidah di kelas? 

Kesannya sangat positif, karena dapat membimbing saya ke 

arah yang lebih baik lagi, yang awalnya saya tidak tahu 

menjadi tahu, apalagi dipermudah melalui model 

sosiodrama dalam pengajarannya, hal ini dapat menjadi 

pedoman saya dalam bersikap.  

2.  Materi/topik apa yang paling 

menarik dari pembelajaran 

Akidah? 

Materi yang paling saya sukai mengenai kejujuran dan 

amanah dalam bertindak. Hal ini menjadi topik menarik 

karena sangat relate dalam kehidupan siswa di sekolah.  

3.  Apa tantangan yang kamu 

hadapi dalam mengikuti proses 

pembelajaran Akidah di kelas? 

Tantangan yang saya hadapi dalam proses pembelajaran 

Akidah di kelas yaitu ada beberapa materi yang kurang saya 

pahami, dikarenakan pembelajaran Akidah ini cenderung 

bersifat abstrak, sehingga perlunya mengintegrasikan nilai-

nilai Akidah dalam kehidupan sehari-hari.  

4.  Apa harapan kamu ke depannya 

dalam proses pembelajaran 

Akidah? 

Harapan saya ke depannya semoga pembelajaran Akidah 

dapat semakin menarik dengan lebih banyak aktivitas yang 

mendukung pemahaman praktis, seperti model sosiodrama 

atau simulasi lainnya. Dengan begitu, nilai-nilai Akidah 

bisa lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan wawancara pada Tabel 2, menunjukkan bahwa siswa memiliki 

pengalaman yang signifikan dan positif dalam pembelajaran Akidah. Penerapan model 

sosiodrama berperan penting dalam membantu mereka memahami konsep-konsep yang 

mungkin sebelumnya sulit dipahami, seperti kejujuran dan amanah, yang langsung 

terkait dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun siswa menyukai materi tersebut, 

mereka juga menyadari adanya tantangan, terutama terkait dengan aspek abstrak dari 

akidah yang memerlukan pengintegrasian dalam praktik sehari-hari. Harapan siswa 

untuk peningkatan metode pembelajaran di masa depan mencerminkan keinginan 

mereka untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif dan aplikatif, sehingga mereka 

dapat menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai akidah dalam kehidupan nyata 

dengan lebih efektif. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang inovatif dalam 

pendidikan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam memahami dan mengamalkan 

ajaran agama. 

Pelaksanaan Sosiodrama mengenai Peran Kejujuran dalam Pendidikan 

Dalam pelaksanaan sosiodrama siswa, peneliti hanya mengamati 1 kelompok 

saja sebagai sampel penelitian, yakni kelompok 4 kelas VIII-B di SMP Negeri 1 

Bandung. Adapun hasil dari pelaksanaan sosiodrama ini, dapat dilihat pada Tabel 3.  

Hasil penilaian pada Tabel 3, secara jelas menunjukkan bahwa siswa berhasil 

mengembangkan keterampilan sosial yang sangat penting, seperti kerjasama, 

komunikasi, dan empati, yang merupakan inti dari tujuan model sosiodrama. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar mengatasi masalah dalam konteks sosial, tetapi 

juga mengasah kemampuan untuk berkolaborasi secara aktif dengan sesama, 

mendengarkan pendapat orang lain, dan berperan dalam menyelesaikan konflik atau 

situasi yang disimulasikan.  
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Tabel 3. Hasil Penilaian Sosiodrama Kelas VIII-B 
No. Siswa Keterlibat

an Aktif 

(1-10) 

Pemaham

an Materi 

(1-10) 

Kerja 

sama tim 

(1-10) 

Kreativ

itas (1-

10) 

Refleksi 

Diri (1-

10) 

Total 

Skor 

Total 

Nilai 

1.  Siswa “A” 10 10 10 9 9 48 96 

2.  Siswa “B” 10 7 10 9 9 45 90 

3.  Siswa “C” 10 9 10 10 10 50 100 

4.  Siswa “D” 10 10 10 9 9 49 98 

5.  Siswa “F” 10 9 10 9 10 49 98 

6.  Siswa “G” 10 9 10 9 10 49 98 

7.  Siswa “H” 10 9 10 9 9 47 94 

8.  Siswa “I” 10 9 10 9 9 47 94 

9.  Siswa “J” 10 9 10 9 9 47 94 

10.  Siswa “K” 9 9 10 9 9 46 92 

Hasil penilaian yang tinggi dari seluruh anggota kelompok 4 membuktikan 

bahwa model sosiodrama sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

interpersonal dan memperkuat karakter siswa, yang menjadi salah satu tujuan utama 

dalam pendidikan yang berfokus pada pengembangan karakter. Selain itu, hasil ini 

juga mencerminkan bahwa sosiodrama dapat menjadi alat yang kuat dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih holistik, yang tidak hanya mengembangkan 

aspek akademik siswa, tetapi juga memperkuat nilai-nilai moral, sosial, dan 

emosionalnya. Dengan demikian, sosiodrama tidak hanya mendukung penguatan 

karakter dan kecerdasan sosial, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial dalam 

kehidupan sehari-hari.    

Analisis Sosiodrama dalam Pembelajaran Akidah 

Konsep Sosiodrama 

Sosiodrama berasal dari kata "sosio," yang berarti masyarakat, dan "drama," 

yang merujuk pada situasi atau peristiwa yang dialami seseorang, termasuk sifat, 

perilaku, serta interaksi antara individu satu dengan lainnya. Dalam konteks 

pendidikan, Adam (2019) berpandangan bahwa sosiodrama adalah bentuk dramatisasi 

yang menampilkan masalah-masalah yang muncul dalam interaksi sosial dengan orang 

lain, termasuk konflik yang sering terjadi dalam pergaulan sosial. Dalam sosiodrama, 

siswa dapat memerankan skenario pergaulan sosial yang mengandung konflik dan 

menampilkan berbagai gaya pengelolaan konflik. Kemudian, Siti Rahmi dalam Sri 

Lestari (2024), menambahkan bahwa metode sosiodrama adalah metode pengajaran di 

mana guru memberikan peluang kepada siswa untuk melakukan kegiatan memainkan 

peran tertentu yang mencerminkan situasi dalam kehidupan sosial atau masyarakat. 

Namun, dalam penelitian ini, peneliti tidak menjadikan sosiodrama sebagai metode 

melainkan sebagai model, sehingga perlunya beberapa aspek penting guna terciptanya 

suatu model yang terstruktur dan sistematis, diantaranya pendekatan, strategi, metode, 

teknik dan taktik, sintaks, serta kelebihan dan kekurangan.   

Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penerapan model sosiodrama ialah 

pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini dalam proses pembelajaran bertujuan 

untuk memberikan dorongan dan kesempatan kepada siswa agar lebih aktif dalam 
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belajar, berpikir kreatif, serta mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Salah 

satu prinsip utama dalam pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi mendorong siswa untuk membangun pemahaman secara 

mandiri di dalam pikiran mereka (Rila et al., 2021). Adapun melalui model 

sosiodrama, siswa berperan aktif membentuk makna dari nilai-nilai akidah, seperti 

kejujuran dan amanah, melalui pengalaman nyata. Ketika siswa terlibat dalam skenario 

yang relevan, mereka tak hanya sekadar menjalankan peran tetapi juga memahami 

dampak moral dari tindakan tersebut. Pendekatan konstruktivisme di sini mendorong 

siswa untuk menemukan pemaknaan yang lebih dalam, menjadikan konsep-konsep 

agama lebih daripada sekadar teori, tetapi pengalaman yang nyata dan berkesan. 

Selain itu, pendekatan interaktif yang melekat dalam model sosiodrama 

memperkuat proses belajar dengan mengutamakan komunikasi dan kerjasama antar 

siswa (Milidar, 2024). Melalui dialog dan diskusi selama peran dimainkan, siswa 

belajar untuk memahami sudut pandang orang lain, berempati, dan menerima 

perbedaan. Mereka juga dilatih dalam keterampilan sosial dan emosional yang penting, 

seperti mendengarkan secara aktif dan menanggapi pendapat teman dengan bijaksana. 

Ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan kolaboratif, yang mendukung 

internalisasi nilai-nilai akidah melalui interaksi yang lebih langsung dan terarah. 

Dengan demikian, model sosiodrama dengan pendekatan konstruktivisme dan 

interaktif memungkinkan siswa memaknai pembelajaran Akidah secara lebih 

mendalam dan relevan. Pendekatan ini tidak hanya mendukung pemahaman materi, 

tetapi juga membentuk karakter siswa melalui pengalaman yang reflektif dan 

kolaboratif. Dengan mengalami nilai-nilai akidah dalam skenario kehidupan nyata, 

siswa tidak hanya memahami konsep tersebut, tetapi juga menginternalisasikan 

karakter kejujuran, amanah, dan tanggung jawab yang akan mereka bawa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Strategi 

Model sosiodrama dalam pembelajaran dapat menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif untuk menciptakan interaksi aktif antara siswa dan 

mendorong mereka bekerja sama dalam memahami dan memainkan peran-peran sosial 

tertentu. Dalam strategi kooperatif, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 

di mana mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu, misalnya menyelesaikan 

sebuah skenario atau kasus sosiodrama yang melibatkan nilai-nilai seperti kejujuran 

dan tanggung jawab (Parnawi & Ramadhan, 2023). Melalui kerja kelompok ini, setiap 

siswa memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi dan belajar dari rekan-rekan 

mereka, memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, strategi yang dapat diterapkan ialah strategi pembelajaran berbasis 

kontekstual. Strategi ini juga mendukung penerapan sosiodrama dengan menempatkan 

siswa dalam situasi-situasi yang relevan dengan kehidupan mereka. Strategi ini 

menghubungkan materi ajar dengan konteks yang akrab bagi siswa, sehingga nilai-

nilai akidah, seperti kejujuran dan amanah, tidak hanya menjadi teori tetapi terasa 

nyata dalam pengalaman mereka. Misalnya, dengan menyimulasikan kejujuran dalam 

pendidikan atau situasi tanggung jawab dalam kelompok, siswa dihadapkan pada 

pilihan-pilihan yang menuntut pemikiran kritis dan pengambilan keputusan yang tepat, 

yang semuanya dilakukan dalam suasana yang terarah dan optimal (Ayu et al., 2024).  
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Kombinasi strategi pembelajaran kooperatif dan kontekstual dalam model 

sosiodrama sangat efektif untuk membangun pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep moral secara lebih mendalam. Dengan bekerja sama dalam situasi yang nyata, 

siswa tidak hanya belajar nilai-nilai penting, tetapi juga memperoleh pengalaman yang 

dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan mereka sendiri. Model ini memperkaya 

pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna, membantu siswa melihat hubungan antara teori dan penerapan nilai-nilai 

tersebut dalam interaksi sosial mereka sehari-hari. 

Metode 

Guna memaksimalkan model sosiodrama, maka perlunya menerapkan metode 

role playing dalam pembelajarannya. Kismatun (2022), metode ini ialah cara 

mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungan dengan masalah-masalah sosial. 

Tujuannya adalah agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain, 

belajar membagi tanggung jawab, serta mengambil keputusan secara spontan. Dalam 

konteks ini, siswa berperan sebagai tokoh yang terlibat dalam situasi tertentu, baik itu 

peristiwa sejarah, masalah sosial, atau skenario kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks model sosiodrama, penerapan metode role playing menjadi 

sangat relevan, terutama dalam mengajarkan nilai-nilai sosial dan moral, seperti 

kejujuran dan tanggung jawab. Dalam sosiodrama, siswa berpartisipasi dalam skenario 

yang mencerminkan situasi nyata, di mana mereka harus mengambil keputusan yang 

mencerminkan nilai-nilai tersebut. Misalnya, siswa dapat berperan sebagai teman yang 

dihadapkan pada situasi di mana mereka harus memilih antara mengatakan yang 

sebenarnya atau berbohong untuk melindungi perasaan orang lain. Melalui 

pengalaman ini, siswa tidak hanya mempelajari teori tentang nilai-nilai akidah, tetapi 

juga berlatih menerapkannya dalam situasi yang relevan. Dengan demikian, metode 

role playing dalam model sosiodrama memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara aktif dan reflektif, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

berkesan. 

Teknik dan Taktik 

Dalam melaksanakan model sosiodrama harus memilih teknik dan taktik yang 

tepat, guna memberikan pemahaman yang komprehensif kepada siswa terkait materi 

yang diajarkan. Adapun, teknik dan taktik dapat disingkat dalam kata “KREATIF”, 

dengan penjabaran sebagai berikut. 1) Kontrol Tema, yakni memilih tema atau isu 

yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa agar mereka dapat terlibat secara 

emosional. 2) Ruang Eksplorasi, yakni memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi materi yang akan diajarkan, sehingga mereka merasa lebih percaya 

diri. 3) Evaluasi Positif, setelah pembelajaran, berikan umpan balik yang konstruktif 

dan pujian atas usaha mereka, serta saran untuk perbaikan di masa depan. 4) Ajak 

Kolaborasi, libatkan siswa dalam mempraktekkan materi yang sudah diajarkan dengan 

melakukan sosiodrama. 5) Terapkan Refleksi, yakni mendorong siswa untuk 

merenungkan pengalaman mereka selama sosiodrama, sehingga mereka bisa 

mengaitkannya dengan pelajaran yang telah dipelajari. 6) Inovasi dalam Pembelajaran, 
selalu cari cara baru untuk memperbarui metode sosiodrama agar tetap menarik dan 

relevan. 6) Fasilitasi Diskusi, setelah sosiodrama, adakan diskusi untuk membahas 

pemahaman dan pandangan peserta didik mengenai tema yang diangkat. 

Penekanan utama dari teknik dan taktik ini adalah pentingnya keterlibatan aktif 

siswa, yang tidak hanya berperan dalam pementasan, tetapi juga dalam refleksi dan 
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diskusi untuk memperdalam pemahaman mereka. Dengan menerapkan teknik dan 

taktik yang terstruktur, diharapkan sosiodrama dapat menjadi sarana yang efektif 

dalam membentuk karakter, keterampilan sosial, dan pemahaman konsep yang lebih 

baik di kalangan siswa. 

Sintaks 

Mengenai model sosiodrama, sintaks yang diterapkan harus mendukung 

interaksi, partisipasi, dan refleksi siswa dalam memahami nilai-nilai moral atau sosial 

yang diangkat dalam skenario. Menurut Nurfadhillah & Putri (2022), sintaks 

pembelajaran adalah tahapan atau langkah-langkah sistematis yang dirancang untuk 

mendukung proses pembelajaran agar mencapai tujuan yang diinginkan. Sintaks ini 

berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam mengatur alur dan aktivitas di kelas, serta 

bagi siswa dalam memahami urutan kegiatan belajar yang perlu diikuti. Adapun, 

sintaks dari model sosiodrama dapat disingkat dalam kata “SOSIAL” serta dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Sintaks Model Sosiodrama 

1) Setting the Scene, yakni menentukan dan mempersiapkan latar atau skenario 

sosiodrama yang akan dimainkan. Guru menyesuaikan skenario dengan isu moral 

atau sosial yang relevan, misalnya tentang kejujuran, tanggung jawab, atau empati.  

2) Observing Roles, dalam tahap ini, siswa diberi peran tertentu sesuai dengan 

karakter di skenario. Guru menjelaskan tanggung jawab dan karakteristik tiap 

peran, memastikan siswa memahami posisi dan perspektif yang akan mereka 

mainkan.  

3) Simulating Scenarios, yakni siswa menjalankan skenario sesuai peran masing-

masing, di mana mereka dapat mengekspresikan pemikiran dan tindakan sesuai 

situasi. Pada langkah ini membantu siswa mengalami konflik atau tantangan dalam 

situasi nyata yang relevan. 

4) Interacting and Improvising, yakni mendorong siswa untuk berimprovisasi, 

menanggapi dialog atau situasi tak terduga. Langkah ini melibatkan respons 

spontan yang melatih kemampuan berpikir kritis dan beradaptasi dalam situasi 

yang berkembang.  

5) Analyzing Outcomes, setelah skenario berakhir, guru dan siswa bersama-sama 

menganalisis keputusan dan hasil dari peran yang telah dimainkan. Diskusi ini 

bertujuan untuk menyelidiki efek dari tindakan yang diambil dan nilai-nilai yang 

ditunjukkan dalam skenario.  

6) Learning Reflection, siswa diajak untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam 

sosiodrama. Langkah ini meliputi evaluasi terhadap perubahan sikap, pemahaman, 

dan pemaknaan nilai-nilai dari sosiodrama yang sudah berlangsung. 

Dengan demikian, model sosiodrama bertujuan untuk mengembangkan karakter 

siswa, terutama dalam nilai-nilai moral dan sosial, melalui interaksi langsung dan 

refleksi. Dengan menggunakan sintakss pelaksanaan “SOSIAL”, sosiodrama memberi 

Improvising 

Setting the Scene Observing Roles Simulating Scenarios 

Analyzing Outcomes Learning Reflection 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Sya’ban dkk., Optimalisasi Pembelajaran Akidah melalui Model Sosiodrama dalam… 

 

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 146 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

siswa kesempatan untuk mengalami situasi nyata dan mengambil peran aktif dalam 

skenario yang menggambarkan nilai-nilai penting. Proses ini tidak hanya mengasah 

keterampilan berpikir kritis dan adaptasi siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep moral.  

Kelebihan dan Tantangan 

Model sosiodrama dalam pembelajaran memiliki sejumlah kelebihan yang dapat 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan, terutama dalam aspek sosial dan emosional 

siswa. Beberapa kelebihan sosiodrama antara lain: (1) memungkinkan siswa untuk 

langsung mengeksplorasi situasi sosial dan konflik kehidupan nyata; (2) 

mengembangkan keterampilan sosial seperti empati, komunikasi, dan resolusi konflik; 

(3) memperkuat pemahaman tentang dampak perilaku individu dalam interaksi sosial; 

(4) meningkatkan keterlibatan aktif dan motivasi belajar siswa melalui partisipasi 

peran; serta (5) memberikan peluang untuk mengembangkan kreativitas dan berpikir 

kritis, sehingga materi pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan relevan untuk 

praktik kehidupan sehari-hari (Fitri & Pransiska, 2020).  

Namun, model sosiodrama dalam pembelajaran juga menghadapi beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan. Tantangan tersebut antara lain: (1) membutuhkan 

persiapan waktu dan perencanaan yang lebih panjang bagi guru untuk menentukan 

peran, skenario, dan alur yang sesuai; (2) sulit diterapkan jika jumlah siswa terlalu 

banyak, karena tidak semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam satu sesi; (3) 

membutuhkan ruang atau fasilitas yang memadai agar dramatisasi dapat berlangsung 

dengan lancar dan nyaman; (4) memerlukan tingkat kenyamanan dan keterbukaan 

siswa, karena beberapa mungkin merasa canggung atau enggan untuk berperan; serta 

(5) adanya risiko bahwa siswa lebih fokus pada aspek dramatisasi daripada 

pemahaman konsep, sehingga guru perlu memastikan keseimbangan antara proses 

bermain peran dan pembelajaran (Safitri et al., 2024).  

Peran Model Sosiodrama terhadap Karakter Kejujuran Siswa 

Model sosiodrama memiliki peran penting dalam menanamkan karakter 

kejujuran pada siswa melalui pengalaman langsung dalam situasi yang menuntut 

integritas dan keterbukaan. Dalam sosiodrama, siswa dihadapkan pada skenario-

skenario sosial yang sering kali mengandung konflik atau dilema moral, di mana 

mereka diharuskan memilih dan bertindak secara jujur. Dengan menempatkan siswa 

dalam situasi yang meniru realitas sosial, model sosiodrama mengajarkan mereka 

pentingnya kejujuran dan keterbukaan dalam menyampaikan pendapat dan 

menyelesaikan masalah bersama (Nurlaili et al., 2023). Pengalaman ini membantu 

siswa memahami dampak kejujuran terhadap hubungan antarteman dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk selalu berkata benar. 

Selain itu, model sosiodrama juga mengasah kemampuan siswa untuk mengenali 

konsekuensi dari perilaku tidak jujur. Dalam praktik sosiodrama, siswa bisa melihat 

secara langsung bagaimana perilaku bohong atau manipulatif mempengaruhi 

hubungan dan kepercayaan dalam kelompok mereka. Skenario ini memberikan 

pemahaman yang mendalam bahwa kejujuran merupakan dasar dari hubungan yang 
sehat dan penuh kepercayaan (Sapitri et al., 2021). Dengan menyaksikan dampak 

langsung dari kejujuran maupun ketidakjujuran dalam situasi yang mereka perankan, 

siswa mendapatkan kesempatan untuk merasakan dan merefleksikan pentingnya 

kejujuran sebagai nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Penekanan pentingnya model sosiodrama terhadap pembentukan karakter 

kejujuran pada siswa terletak pada cara model ini memfasilitasi pengalaman belajar 

yang aktif dan reflektif. Sosiodrama bukan hanya menekankan aspek kognitif 

kejujuran, tetapi juga memungkinkan siswa untuk merasakan nilai kejujuran secara 

emosional dan sosial. Hal ini mendorong siswa untuk tidak sekadar memahami konsep 

kejujuran, tetapi juga menginternalisasinya sebagai bagian dari karakter mereka yang 

akan terbawa dalam berbagai situasi di luar ruang kelas. 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, model sosiodrama sangat efektif diterapkan pada 

pembelajaran PAI  kelas VIII  di SMP Negeri 1 Bandung, khususnya pada elemen 

akidah, karena dapat memperkuat karakter kejujuran siswa. Dengan menggunakan 

sosiodrama, siswa dapat terlibat langsung dalam situasi yang menuntut kejujuran 

dalam menyikapi konflik atau dilema moral. Hal ini sangat relevan untuk pembelajaran 

akidah yang menekankan nilai-nilai kebenaran dan integritas, sehingga siswa bukan 

hanya memahami kejujuran sebagai konsep, tetapi juga merasakannya sebagai prinsip 

yang harus dijalankan. 

Selain itu, model sosiodrama membantu siswa memahami konsekuensi dari 

perilaku mereka, terutama dalam kaitannya dengan nilai-nilai Islami. Dalam model ini 

sosiodrama, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana sikap jujur atau tidak jujur 

berdampak pada hubungan mereka dengan orang lain, yang sesuai dengan tujuan PAI 

untuk membentuk akhlak mulia. Dengan memahami bahwa perilaku mereka memiliki 

konsekuensi sosial dan moral, siswa lebih terdorong untuk berperilaku jujur dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

Terakhir, model sosiodrama meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

dalam menyampaikan kebenaran dengan cara yang bijaksana dan tepat. Keterampilan 

komunikasi ini penting dalam akidah karena siswa belajar bagaimana menyampaikan 

pendapat yang benar sesuai dengan nilai-nilai Islam tanpa menimbulkan konflik atau 

menyakiti orang lain. Melalui model ini, siswa diajarkan untuk mengekspresikan 

kebenaran secara efektif dalam situasi yang kompleks, sehingga dapat berperilaku 

jujur dan mempertimbangkan etika komunikasi dalam kehidupan sosial mereka. 
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